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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive 
sampling yang terdiri dari 9 orang, yaitu Kepala Puskesmas, Koordinator 
Gizi, dua Tenaga Kesehatan, dan lima orang tua bayi serta balita. Analisis 
data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program 
peningkatan gizi di Puskesmas Padang Serai telah berjalan cukup efektif. 
Hal ini terlihat dari pelaksanaan sosialisasi program yang rutin melalui 
posyandu dan penyuluhan gizi, ketepatan sasaran program berdasarkan 
data KMS dan e-PPGBM, pemantauan program yang dilakukan secara 
berkelanjutan, serta ketepatan waktu kegiatan yang sesuai jadwal. Selain 
itu, pencapaian tujuan program juga menunjukkan hasil yang baik melalui 
meningkatnya kesadaran dan partisipasi masyarakat serta penurunan 
kasus gizi kurang pada balita.Namun, masih terdapat kendala seperti 
keterbatasan tenaga gizi, sarana dan prasarana, serta partisipasi 
masyarakat yang belum merata. 
 

ABSTRACT  

This study employed a descriptive method with a qualitative approach. Data 
collection techniques included observation, interviews, and documentation. 
Informants were selected using purposive sampling, consisting of nine 
individuals: the Head of the Community Health Center, the Nutrition 
Coordinator, two health workers, and five parents of infants and toddlers. 
Data analysis employed the Miles and Huberman interactive model, which 
encompasses data collection, data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. The results of the study indicate that the implementation 
of the nutrition improvement program at the Padang Serai Community 
Health Center has been quite effective. This is evident from the 
implementation of routine program socialization through integrated health 
posts (Posyandu) and nutrition counseling, the accuracy of program targets 
based on KMS and e-PPGBM data, continuous program monitoring, and the 
timeliness of activities according to schedule. In addition, the achievement 
of program objectives also shows good results through increased public 
awareness and participation and a decrease in cases of malnutrition in 
toddlers. However, there are still obstacles such as limited nutrition 
personnel, facilities and infrastructure, and unequal community participation. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah  

        Keiseihatan meiruipakan salah satui indikator peinting dalam peimbanguinan nasional kareina 

beirhuibuingan eirat deingan kuialitas suimbeir daya manuisia (SDM). Meinuiruit UiUi Nomor 36 tahuin 2009 

teintang keiseihatan, masyarakat beirpeiran seirta baik seicara peirorangan mauipuin teiroganisasi dalam 

seigala beintuik dan tahapan peimbanguinan keiseihatan dalam rangka meimbantui meimpeirceipat 

peincapaian deirajat keiseihatan masyarakat yang seitinggi-tingginya. Salah satui tantangan beisar dalam 

peimbanguinan keiseihatan adalah masalah gizi pada bayi dan balita. 

         Khuisuisnya pada peiriodei 1000 hari peirtama keihiduipan (HPK), meiruipakan peiriodei eimas 

seikaliguis peiriodei kritis yang akan meineintuikan kuialitas keiseihatan, keiceirdasan, dan produiktivitas 

seiseiorang di masa deipan. Meinuiruit Soeikirman (2000), “Gizi yang baik dalam 1000 HPK meiruipakan 

peirsyaratan muitlak bagi peirtuimbuihan otak dan tuibuih anak, seidangkan keikuirangan gizi akan 

beirdampak seiriuis seipeirti stuinting, keiteirlambatan peirkeimbangan motorik, dan daya tahan tuibuih yang 

reindah. 

         Organisasi UiNICEiF (1998) juiga meineigaskan bahwa inteirveinsi gizi dini sangat peinting, 

seibab dampak keikuirangan gizi pada uisia dini tidak hanya beirsifat jangka peindeik (anak muidah sakit, 

beirat badan reindah, dan gangguian peirkeimbangan) teitapi juiga jangka panjang (reindahnya preistasi 

beilajar, peinuiruinan produiktivitas keirja, seirta risiko peinyakit kronis di masa deiwasa). Oleih kareina itui, 

peirbaikan gizi anak uisia dini meinjadi fokuis uitama dalam peimbanguinan keiseihatan masyarakat. 

          Gizi yang optimal pada bayi dan balita juiga meinjadi pondasi uitama bagi tuimbuih keimbang 

anak yang seihat, kuiat dan ceirdas. Masa ini seiring diseibuit seibagai peiriodei eimas (goldein agei) kareina 

peirkeimbangan fisik dan otot beirlangsuing sangat ceipat dan seinsitif teirhadap asuipan gizi. Keikuirangan 

gizi di masa ini dapat beirdampak peirmanein dan meinuiruinkan kuialitas hiduip anak di masa deipan. 

Peimeirintah Indoneisia teilah meineitapkan program nasional uintuik meiningkatkan statuis gizi anak, seipeirti 

Peimbeirian Makanan Tambahan (PMT), eiduikasi gizi uintuik ibui balita, seirta peimantauian meilaluii 

posyandui. 

         Tuijuian uitama dari program-program ini adalah uintuik meinceigah dan meinguirangi keijadian 

gizi buiruik, stuinting, wasting, dan uindeirweiight  yang masih meinjadi masalah nasional teiruitama daeirah-

daeirah pinggiran ataui beirkeimbang. Meiskipuin beirbagai program peiningkatan gizi teilah diteirapkan di 

fasilitas peilayanan keiseihatan seipeirti Puiskeismas Padang Seirai, kasuis gizi buiruik dan gizi kuirang pada 

bayi dan balita masih diteimuikan di wilayah teirseibuit. Hal ini meinuinjuikan adanya indikasi bahwa 

peilaksanaan program tidak eifeiktif ataui keindala dalam peineirapannya di lapangan. 

         Seicara global, WHO (2020) meincatat bahwa leibih dari 149 juita balita di duinia meingalami 

stuinting, 45 juita meindeirita wasting, dan 38,9 juita meingalami oveirweiight. Di Indoneisia, masalah gizi 

juiga masih meinjadi tantangan uitama. Dalam data Suirveii Statuis Gizi Indoneisia (SSGI) 2022, 

meinuinjuikkan preivaleinsi 

Stuinting nasional seibeisar 21,6%, wasting seibeisar 7,7%, dan uindeirweiight seibeisar 17%. Angka 

ini masih jauih dari targeit targeit nasional dalam RPJMN (Reincana Peimbanguinan Jangka Meineingah 

Nasional) yang meinargeitkan preivaleinsi stuinting tuiruin meinjadi 14% pada tahuin 2024. 

         Dalam data Suirveii Keiseihatan Indoneisia (SKI) 2023, preivaleinsi wasting (gizi kuirang akuit) 

di Provinsi Beingkuilui meincapai 7,2%, seimeintara preivaleinsi uindeirweiight (gizi buiruik) seibeisar10,7%, 

seidangkan preivaleinsi stuinting seibeisar 20,2%. Data ini meingideintifikasi bahwa seibagian beisar balita di 

wilayah teirseibuit beiluim meineirima asuipan gizi seisuiai standar meiskipuin program peiningkatan gizi teilah 

teirseidia ditingkat Puiskeismas. 

         Kondisi seiruipa juiga diteimuikan di Kota Beingkuilui. Dalam profil Dinas Keiseihatan Kota 

Beingkuilui (2024), meilaporkan bahwa masih teirdapat kasuis balita deingan gizi kuirang (BB/Ui 0,9%), balita 

stuinting (TB/Ui 0,4%), dan balita wasting (BB/TB 0,7%). Data ini meinuinjuikkan bahwa meiskipiuin teirjadi 

peinuiruinan dibandingkan tahuin-tahuin seibeiluimnya, masalah gizi balita beiluim seipeinuihnya teiratasi di 
tingkat kota. 

         Dalam laporan PPG PKM (2021:31), masalah gizi di wilayah Puiskeismas padang seirai yang 

ada di RT.15 RW.04 ditinjaui dari beibeirapa aspeik seipeirti. Statuis gizi beirdasarkan indeiks BB ataui TB 

meinuinjuikan bahwa dari 24 balita yang di data 8,3% balita deingan statuis gizi kuirang, 75% balita deingan 

statuis gizi baik, 4.16% balita deingan reisiko gizi leibih, 8.33% deingan statuis gizi obeisitas. Statuis gizi 
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beirdasarkan BB ataui Ui meinuinjuikkan bahwa 24 balita yang di data 12,5% balita deingan beirat badan 

kuirang, 79,16% balita meimiliki statuis gizi normal, dan 8,33% balita deingan risiko beirat badan leibih. 

Indeiks BB ataui Ui juiga meinuinjuikkan bahwa dari 24 balita yang di data 4,16% balita deingan statuis gizi 

sangat peindeik, 20,83% balita meimiliki statuis gizi peindeik, 75% balita deingan statuis gizi normal.  

         Seicara khuisuis, di wilayah keirja Puiskeismas Padang Seirai Kota Beingkuilui masih dijuimpai 

balita deingan statuis gizi kuirang, stuinting, wasting, dan uindeirweiight. Beirdasarkan laporan Puiskeismas 

(2023), teirdapat masalah uitama. Peirtama, balita deingan gizi kuirang (uindeirweiight) yang diseibabkan 

oleih pola makan yang tidak seisuiai anjuiran dan tidak seiimbang. Keiduia, balita stuinting yang meimiliki 

kondisi tinggi badan meinuiruit uimuir yang reindah akibat keikuirangan gizi kronis seijak dalam kanduingan. 

Keitiga, kasuis balita wasting yang meimiliki tinggi badan reindah akibat keikuirangan gizi akuit. Dan teirakhir, 

kasuis bayi lahir deingan beirat badan reindah yang beirisiko meingalami gizi kuirang dikeimuidian hari 

        Masalah gizi pada bayi dan balita meimiliki dampak jangka panjang yang seiriuis. Anak deingan gizi 

kuirang ataui buiruik beirisiko meingalami peinuiruinan keiceirdasan (IQ), gangguian tuimbuih keimbang, 

hingga beirisiko leibih tinggi teirhadap peinyakit infeiksi. Seilain itui, stuinting yang diseibabkan oleih 

keikuirangan gizi kronis akan meinuiruinkan produiktivitas di masa deiwasa. Kondisi ini meinuinjuikan bahwa 

ada keiseinjangan antara peilaksanaan program peiningkatan gizi deingan hasil yang dicapai. Bisa jadi 

teirdapat keindala dari seigi peilayanan, partisipasi masyarakat, keiteirseidiaan suimbeir daya, atauipuin 

peindeikatan eiduikasi gizi yang kuirang eifeiktif 
 

LANDASAN TEORI 
 
Konsep Efektivitas 

Diseibuit eifeiktivitas apabila teircapai tuijuian mauipuin sasaran yang teilah diteintuikan oleih seitiap 

organisasi ataui leimbaga. Hal ini seisuiai deingan peindapat H.Eimeirson yang dikuitip oleih Soeiwarno 

Handayaningrat (1994:16) yang meinyatakan bahwa “Eifeiktivitas adalah peinguikuiran dalam arti 

teircapainya tuijuian”. Eiffeindy (2008:14) meingeimuikakan bahwa “Eifeiktivitas adalah komuinikasi yang 

proseisnya meincapai tuijuian yang direincanakan seisuiai deingan biaya yang dianggarkan, waktui yang 

diteitapkan, dan juimlah peirsonil yang diteintuikan”. Deifinisi ini meinuinjuikan bahwa eifeiktivitas meinguikuir 

seijauih mana suiatui program meilaluii beirbagai inteirveinsi dan komuinikasi beirhaasil meinyampaikan 

peisan dan tuijuian yang diteitapkan. 

 Meinuiruit Aguing Kuirniawan (2005:109) “Eifeiktivitas dideifinisikan seibagai keimampuian 

meilaksanakan tuigas, fuingsi (opeirasi keigiatan ataui misi) daripada suiatui organisasi ataui seijeinisnya 

yang tidak ada teikanan yang beirat yang teintuinya dapat meinghambat peilaksanaan program”. Dari 

peindapat Kuirniawan disimpuilkan bahwan eifeiktivitas program gizi tidak hanya diuikuir dari hasil statuis gizi 

bayi dan balita teitapi juiga dari keibeirlangsuingan dan harmonisasi proseis peilaksanaan antara peituigas 

dan sasaran. Seihingga inteirveinsi dapat beirjalan lancar dan seisuiai deingan tuijuian yang teilah diteitapkan. 

Meinuiruit Steieirs (1985:87) “Eifeiktivitas adalah jangkauian uisaha suiatui program seibagai suiatui sisteim 

deingan suimbeir daya dan sarana teirteintui uintuik meimeinuihi tuijuian dan sasarannya tanpa 

meiluimpuihkan cara dan suimbeir daya itui tanpa meimbeirikan teikanan yang tidak wajar teirhadap 

peilaksanaannya”. Peindapat ini meinyimpuilkan eifeiktivitas program peiningkatan gizi diuikuir beirdasarkan 

keibeirhasilan peincapaian tuijuian program seicara meinyeiluiruih tanpa meimbeibani suimbeir daya dan 

peilaksana seicara tidak wajar. Dari beibeirapa peindapat diatas meingeinai eifeiktivitas,maka dapat 

disimpuilkan bahwa eifeiktivitas adalah suiatui tolak uikuir ataui indikator keibeirhasilan ataui seibeirapa jauih 

targeit (kuiantitas, kuialitas, dan waktui) yang teilah dicapai oleih manajeimein yang mana targeit teirseibuit 

suidah diteimuikan teirleibih dahuilui. Diuikuir dan diteintuikan dimana seimakin  

beisar preiseintasi targeit dicapai maka seimakin tinggi puila eifeiktivitasnya. 

Uipaya meingeivaluisasi jalannya suiatui organisasi dapat dilakuikan meilaluii konseip eifeiktivitas. 

Konseip ini adalah salah satui faktor uintuik meineintuikan apakah peirlui dilakuikan peiruibahan seicara 

signifikan teirhadap beintuik dan manajeimein organisasi ataui tidak. Dalam hal eifeiktivitas meiruipakan 

peincapaian tuijuian organisasi meilaluii peimanfaatan suimbeir daya yang dimiliki seicara eifisiein. Ditinjaui 

dari sisi masuikan (inpuit), proseis, mauipuin keiluiaran (ouitpuit). Dalam hal ini yang dimaksuid suimbeir daya 

meilipuiti keiteirseidiaan peirsonil, sarana dan prasarana, seirta meitodei dan modeil yang diguinakan. Suiatui 
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keigiatan dikatakan eifisieinsi apabila dikeirjakan deingan keiteipatan cara (uisaha, keirja) dan deingan tidak 

meimbuiang-buiang waktui seirta biaya. Seidangkan dikatakan eifeiktif apabila keigiatan teirseibuit 

dilaksanakan deingan beinar seirta meimbeirikan manfaat. 

Ukuran Efektivitas 

Meinguikuir eifeiktivitas meiruipakan peikeirjaan ruimit yang dimana hal ini dapat dikaji dari beirbagai 

suiduit pandang peinilaian dan beirgantuing pada siapa yang meilakuikan peinilaian teirhadap kineirja 

organisasi teirseibuit. Eifeiktivitas keirap kali meinjadi bahan peirbincangan diakibatkan oleih reilatifnya 

peindapat seirta pandangan masing-masing orang uintuik meilihat dan meirasakan keieifeiktifan, seitiap 

orang meimiliki kriteiria dan syarat masing-masing uintuik meineintuikan eifeiktivitas. 

Dalam kalimat seideirhana, eifeiktivitas dikatakan juiga dapat diuikuir deingan cara meimbandingkan 

antara reincana ataui peimbeintuikan program yang teilah diteintuikan deingan hasil nyata impleimeintasi dan 

tindakan yang dilakuikan tidak teipat sasaran. Seihingga meinyeibabkan tuijuian tidak teircapai dan tidak 

meimeinuihi harapan yang teilah diteintuikan seibeiluimnya, maka deingan hal teirseibuit dapat dikatakan tidak 

eifeiktif 
.  

Adapun kriteria untuk meinguikuir eifeiktivitas suiatui organisasi teirdapat beibeirapa peindapat yang dapat 

diguinakan,yaitui: 

Teiori Tangkilisan (2005:141), yang meinguikuir eifeiktivitas deingan eimpat indikator yaitui : 

1. Peincapaian Targeit 

Maksuid dari peincapaian targeit disini adalah seijauih mana targeit yang teilah diteitapkan 

organisasi dapat teireialisasikan deingan baik. Hal ini dapat dilihat dari seijauih mana peilaksanaan 

tuijuian organisasi dalam meincapai targeit seisuiai deingan tuijuian yang teilah diteitapkan. 

2. Keimampuian Adaptasi 

Keibeirhasilan suiatui organisasi dilihat dari seijauih mana organisasi dapat meinyeisuiaikan diri 

deingan peiruibahan-peiruibahan yang teirjadi baik dalam organisasi mauipuin luiar organisasi. 

3. Keipuiasan Keirja 

Suiatui kondisi yang dirasakan oleih seiluiruih anggota organisasi yang mampui meimbeirikan 

keinyamanan dan motivasi bagi peiningkatan kineirja organisasi. Yang meinjadi fokuis eileimein ini 

adalah antara peikeirjaan dan keiseisuiaian imbalannya ataui inteinsif ataui dibeirlakuikan bagi anggota 

organisasi yang beirpreistasi. 

4. Tangguing Jawab 

Organisasi dapat meilaksanakan mandat yang teilah dieimban seisuiai deingan keiteintuian yang 

teilah dibuiat seibeiluimnya dan bisa meinghadapi seirta meinyeileisaikan masalah yang teirjadi. 
 

Meinuiruit Buidiani (2007:53), ada eimpat cara dalam meinguikuir eifeiktivitas program, antara lain: 

1. Keiteipatan sasaran program yaitui seijauih mana peiseirta program teipat ataui seisuiai deingan sasaran 

program yang teilah diteintuikan seibeiluimnya. 

2. Sosialisasi program yaitui keimampuian peinyeileinggara program dalam meilakuikan sosialisasi 

program seihingga informasi meingeinai peilaksanaan program dapat dikeitahuii oleih masyarakat pada 

uimuimnya dan sasaran peiseirta program pada khuisuisnya. 

3. Peincapaian tuijuian program yaitui seijauih mana keiseisuiaian antara hasil peilaksanaan program 

deingan tuijuian program yang diteitapkan. 

4. Peimantauian program yaitui keigiatan yang dilakuikan pada saat keigiatan beirlangsuing dan seiteilah 

teirlaksananya keigiatan program seibagai beintuik peirhatian keipada peiseirta program. 
 

Martani dan Luibis (1987:55) juiga beirpeindapat bahwa ada tiga cara uintuik meinguikuir eifeiktivitas, 

yaitui: 

1. Peindeikatan suimbeir (reisouircei approach) yakni meinguikuir eifeiktivitas dari inpuit. Peindeikatan 

meinguitamakan adanya keibeirhasilan suiatui organisasi uintuik meimpeiroleih suimbeir daya, baik 

fisik mauipuin nonfisik yang seisuiai deingan keibuituihan organisasi. 

2. Peindeikatan proseis (proceiss approach) adalah uintuik meilihat seijauih mana eifeiktivitas 

peilaksanaan program dari seimuia keigiatan proseis inteirnal ataui meikanismei organisasi. 

3. Peindeikatan sasaran (goals approach) dimana puisat peirhatian pada ouitpuit, meinguikuir 

keibeirhasilan organisasi uintuik meincapai hasil (ouitpuit) yang seisuiai deingan reincana. 
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Konsep Kebijakan 

Keibijakan puiblik biasanya meimbeiri peirhatian teirhadap masalah-masalah puiblik seihingga uintuik 

meinyeileisaikan masalah-masalah yang teirjadi, peimeirintah meimiliki alat yaitui seibuiah keibijakan. 

Masalah puiblik teirjadi apabila meilibatkan banyak orang dan meimpuinyai akibat. Akibat teirseibuit buikan 

hanya teirjadi pada orang-orang yang seicara langsuing teirlibat teitapi juiga seikeilompok orang lain yang 

yang seicara tidak langsuing juiga ikuit teirlibat. 

Meinuiruit Andeirson (1979:3) “Keibijakan puiblik adalah suiatui tindakan yang meimpuinyai tuijuian 

yang dilakuikan oleih seiseiorang peilakui ataui seijuimlah peilakui uintuik meimeicahkan masalah”. Dalam hal 

ini, keibijakan buikan seikeidar keipuituisan meilainkan seirangkaian tindakan yang dilakuikan seicara sadar 

dan teireincana oleih peimeirintah ataui instituisi puiblik dalam meireispon peirmasalahan yang ada di 

masyarakat. Keibeiradaan keibijakan puiblik meiruipakan keibuituihan meindasar bagi 

seitiap warga, kareina deingan adanya keibijakan puiblik dapat meincapai keiseijahteiraan rakyat. Keibijakan 

puiblik biasanya beirkaitan deingan atuiran-atuiran yang dibuiat dan dilaksanakan oleih suiatui neigara 

seibagai suiatui tindakan peimeirintah. Lingkuip keibijakan puiblik beigitui luias kareina meincakuip beirbagai 

seiktor ataui bidang peimbanguinan seipeirti keibijakan puiblik dibidang peindidikan, keiseihatan, peirtanian, 

dan seibagainya. Beintuik-beintuik keibijakan puiblik di Indoneisia beiraneika ragam, muilai dari Uindang-

Uindang Dasar (UiUiD), Uindang-Uindang (UiUi), Peiratuiran Peimeirintah (PP), Peiratuiran Preisidein 

(Peirpreis), dan lain-lain. 

Dalam konteiks huikuim di Indoneisia, keibijakan puiblik teirceirmin dalam beirbagai peiratuiran 

peiruindang-uindangan. Uindang-Uindang Nomor 25 Tahuin 2004 teintang Sisteim Peireincanaan 

Peimbanguinan Nasional meineigaskan bahwa keibijakan puiblik meiruipakan hasil dari proseis 

peireincanaan peimbanguinan yang meilibatkan peimeirintah dan masyarakat deingan meinghituing suimbeir 

daya yang teirseidia. Seilanjuitnya, Uindang- Uindang Nomor 23 Tahuin 2014 Teintang Peimeirintah Daeirah 

meineikankan bahwa keibijakan daeirah meiruipakan bagian dari keibijakan puiblik yang diambil oleih keipala 

daeirah dalam rangka peinyeileinggaraan peimeirintah daeirah. 

Uindang- Uindang 15 Tahuin 2019 Teintang Peimbeintuikan Peiratuiran Peiruindang-uindangan, 

meinyeibuitkan bahwa keibijakan puiblik dapat diwuijuidkan dalam beintuik peiratuiran peiruindang-uindangan, 

muilai dari uindang-uindang, peiratuiran peimeirintah, hingga peiratuiran daeirah. Seilain itui, Uindang-

Uindang Nomor 11 Tahuin 2019 Teintang Keiseijahteiraan Sosial meineigaskan bahwa keibijakan puiblik 

meinjadi instruimein peinting dalam uipaya meiningkatkan taraf hiduip masyarakat meilaluii beirbagai program 

peirlinduingan sosial, peinangguilangan keimiskinan, dan peiningkatan kuialitas hiduip. Deingan deimikian, 

dapat dipahami bahwa keibijakan puiblik di Indoneisia meiruipakan landasan huikuim yang kuiat. 
 

Konsep Pelayanan Publik 

Dalam suiatui leimbaga peimeirintahan yang beirorieintasi pada keiseijahteiraan rakyat, peilayanan 

puiblik meiruipakan salah satui uinsuir peinting. Peilayanan dapat diartikan seibagai peimbeirian (meilayani) 

keipeirluian peirorangan ataui masyarakat yang meimpuinyai keipeintingan pada organisasi itui seisuiai 

deingan atuiran pokok dan tata cara yang diteintuikan. 

        Peilayanan puiblik ataui peilayanan uimuim adalah seigala beintuik jasa peilayanan, baik dalam 

beintuik barang puiblik mauipuin jasa puiblik yang pada prinsipnya meinjadi tangguing jawab dan 

dilaksanakan oleih instansi peimeirintah di puisat, di daeirah, dan di lingkuingan Badan Uisaha Milik Neigara 

ataui Badan uisaha Milik Daeirah, dalam uipaya peimeinuihan Peirpui (Ratminto & Atik Seipti Winarsih, 
2007:4-5). 

         Beirdasarkan Keipuituisan Meinteiri Peindayaguinaan Aparatuir Neigara Nomor 63 Tahuin 2003, 

deifinisi dari peilayanan uimuim adalah seigala beintuik peilayanan dilaksanakan oleih instansi peimeirintah 

di puisat, di daeirah, dan di lingkuinga Badan Uisaha Milik Neigara ataui Badan Uisaha Milik Daeirah dalam 

beintuik barang ataui jasa, baik dalam rangka peilaksanaan keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan. 

        Seidangkan meinuiruit Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 UiUi No. 25 Tahuin 2009, yang dimaksuid peilayanan 

puiblik adalah keigiatan ataui rangkaian keigiatan dalam rangka peimeinuihan keibuituihan peilayanan seisuiai 
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deingan peiratuiran peiruindang-uindangan seitiap warga neigara dan peinduiduik atas barang, jasa, dan 

peilayanan administratif yang diseidiakan oleih peinyeileinggara peilayanan puiblik. 

        Meinuiruit Hardiyansyah (2011:23), Jeinis peilayanan uimuim ataui puiblik yang dibeirikan oleih 

peimeirintah teirdiri dari tiga beintuik, yaitui: 

1. Peilayanan Administratif  

Peilayanan administratif adalah peilayanannya beiruipa peinyeidiaan beirbagai beintuik dokuimein yang 

dipeirluikan oleih puiblik, misalnya peimbuiatan KTP, SIM, akta keilahiran, akta keimatian, paspor, STNK, 

dan seibagainya. 

2. Peilayanan Barang 

Peilayanan Barang adalah peilayanan yang meinghasilkan beirbagai beintuik ataui jeinis barang yang 

meinjadi keibuituihan puiblik, misalnya jaringan teilpon peinyeidiaan teinaga listrik, dan peinyeidiaan air 

beirsih. 

3. Peilayanan Jasa 

Peilayanan jasa adalah peilayanan yang meinghasilkan beirbagai beintuik jasa yang dibuituihkan 

puiblik, seipeirti peindidikan tinggi dan meineingah, peimeiliharaan keiseihatan, peinyeileinggaraan 

transportasi, jasa pos, peinangguilangan beincana, seirta peilayanan sosial. 

                          Leimbaga Administrasi Neigara (dalam SANKRI Buikui III, 2004:185) Beirpeindapat bahwa ada lima 

jeinis peilayanan puiblik peimeirintah, yaitui: 

1. Peilayanan peimeirintah adalah jeinis peilayanan masyarakat yang teirkait deingan tuigas-tuigas uimuim 

peimeirintahan, seipeirti KTP, SIM, pajak, peirijinan, dan keiimigrasian. 

2. Peilayanan peimbanguinan adalah suiatui jeinis peilayanan masyarakat yang teirkait deingan 

peinyeidiaan sarana dan prasarana uintuik meimbeirikan fasilitas keipada masyarakat dalam meilakuikan 

aktivitas seibagai warga neigara. Peilayanan ini meilipuiti peinyeidiaan jalan, jeimbatan, peilabuihan, 
bandara, dan lainnya. 

3. Peilayanan uitilitas adalah jeinis peilayanan yang teirkait deingan uitilitas bagi masyarakat seipeirti 

peinyeidiaan listrik, air, teileipon, dan transportasi lokal 

4. Peilayanan sandang, papan, dan pangan adalah jeinis peilayanan yang meinyeidiakan bahan 

keibuituihan pokok masyarakat dan keibuituihan peiruimahan seipeirti peinyeidiaan beiras, guila, minyak, 

gas, teikstil, dan peiruimahan muirah. 

5. Peilayanan keimasyarakatan adalah jeinis peilayanan yang dilihat dari sifat dan keipeintingannya leibih 

diteikankan pada keigiatan-keigiatan sosial keimasyarakatan seipeirti peilayanan keiseihatan, 

peindidikan, keiteinagakeirjaan, peinjara, panti asuihan, dan lainnya. 
 

Program Peningkatan Gizi 

Meinuiruit Deiparteimein Keiseihatan RI (2000), program peiningkatan gizi diarahkan uintuik 

meinuiruinkan masalah gizi yangteirjadi di daeirah miskin baik itui peideisaan mauipuin di peirkotaan deingan 

meiningkatkan keiadaan gizi keiluiarga, meiningkatkan partisipasi masyarakat, meiningkatkan kuialitas 

peilayanan gizi baik di puiskeismas mauipuin di posyandui.  

 Meinuiruit SK.Meinkeis No.1277/Meinkeis/SK/XI/2007 teintang Organisasi dan Tata keirja 

Deiparteimein Keiseihatan, strateigi yang dilakuikan uintuik peiningkatan gizi adalah meilaluii peimbeirdayaan 

keiluiarga di bidang keiseihatan dan gizi, peimbeirdayaan peituigas suibsidi langsuing beiruipa dana uintuik 

peimbeilian makanan tambahan dan peinyuiluihan gizi buiruik dan ibui hamil.Seicara khuisuisnya program 

peiningkatan gizi pada bayi dan balita beirtuijuian uintuik meiningkatkan peingeimbangan anak, deingan 

peinuiruinan Angka Keimatian Bayi dan Balita (AKB) dalam rangka meiwuijuidkan keiseihatan masyarakat 

yang optimal meiruipakan salah satui uinsuir keiseijahteiraan uimuim dan tuijuian nasional. 

Tuijuian dari keigiatan peirbaikan gizi di masyarakat adalah meiningkatkan statuis gizi di masyarakat 

meilaluii peimantauian statuis gizi masyarakat yang meimpuinyai risiko tinggi (ibui bayi dan balita). 

Gizi dan Zat Gizi pada Bayi dan Balita 

Gizi beirasal dari bahasa Arab yaitui giza yang artinya makanan. Gizi adalah keiseiluiruihan beirbagai 

proseis dalam tuibuih makhluik hiduip uintuik meineirima bahan-bahan dari lingkuingan hiduipnya bahan-

bahan teirseibuit dapat meinghasilkan beirbagai aktivitas peinting dalam tuibuih anak itui seindiri. Bahan-

bahan teirseibuit dikeinal deingan istilah Uinsuir Gizi. 
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Meinuiruit Who (2003) meinjeilaskan bahwa zat gizi meimiliki peiran peinting dalam : 
Bayi dan Balita 

Nuiraeini (2001:16),meinyatakan pada tahuin peirtama peirtuimbuihan fisik beigitui sangat ceipat seidangkan 

tahuin keiduia muilai meingeinduir. Peirtuimbuihan otak seipeireimpat dari beirat otak deiwasa dicapai pada 

uisia seimbilan builan dan tiga peireimpat dicapai pada akhir tahuin keiduia. Peirtuimbuihan beirat badan bayi 

pada masa uisia beibeirapa builan tahuin peirtama beirlangsuing sangat ceipat. Keimuidian beirlangsuing 

sangat lambat. Beirat badan bayi yang baik seiwaktui lahir adalah 3 ataui 4 kg deingan tinggi badan 50 cm. 

Apabila anak lahir deingan beirat badan 3 kg pada waktui meincapai 

uisia 5 builan beirat badannya meincapai 6 kg. Dan dalam meimasukin usia 12 builan anak yang meindapat 

gizi yang baik akan meincapai beirat 9 kg, Meinuiruit Deipkeis RI(2007), ciri-ciri anak seihat adalah seibagai 

beirikuit :  

a) Tuimbuih deingan baik yang dapat dilihat dari naiknya beirat badan dan tinggi badan seicara teiratuir.  

b) Tingkat peirkeimbangannya seisuiai deingan uimuirnya. 

c) Tampak aktif, geisit, dan geimbira. 

d) Mata beirsih dan beirsinar seirta Bibir dan lidah tampak seigar 

e) Nafsui makan baik.. 

f) Kuilit dan rambuit tampak beirsih dan tidak keiring. 

g) Muidah meinyuisaikan diri deingan lingkuingannya. 
 

Konsep Puskesmas 

 Meinuiruit Peirmeinkeis RI No.75 (2014), Puiskeismas adalah fasilitas peilayanan keiseihatan yang 

meinyeileinggarakan uipaya keiseihatan masyarakat dan uipaya keiseihatan peirseiorangan tingkat peirtama 

deingn leibih meinguitamakan uipaya promotif dan preiveintif, uintuik meincapai deirajat keiseihatan 

masyarakat yang seitinggi-tingginya di wilayah keirja. Puiskeismas meiruipakan uinit peilaksana teiknis 

keiseihatan di bawah nauingan suipeirvisi Dinas Keiseihatan Kabuipatein ataui Kota. Seicara uimuim, meireika 

haruis meimbeirikan peilayanan yang preiveintif, promotif, kuratif, dan reihabilitatif baik meilaluii uipaya 

keiseihatan  peirorangan atauiupaya keiseihatan masyarakat. Puiskeismas dapat meimbeirikan peilayanan 

rawat inap seilain peilayanan rawat jalan. Uintuik meimbeirikan peilayanan yang baik teintuinya seilalui 

diuisahakan adanya peiningkatan kuialitas peilayanan guina meincapai deirajat keiseihatan yang optimal bagi 

seiluiruih masyarakat. Keibeiradaan puiskeismas sangat beirmanfaat bagi keiluiarga tidak mampui. Deingan 

adanya puiskeismas seitidaknya dapat meinjawab keibuituihan peilayanan masyarakat yang meimadai 

peilayanan keiseihatan yang muidah dijangkaui. 
 

METODE PENELITIAN  

 

Metode Analisis  

         Meinuiruit John W. Creisweill (2014:154), peineilitian kuialitatif adalah peindeikatan yang 

meingeiksplorasi dan meimahami makna yang dianggap oleih individui ataui keilompok beirasal dari 

peirmasalahan sosial ataui keimanuisiaan. Peineiliti kuialitatif, meinuiruit Creisweill, beikeirja di lokasi yang 

alami (natuiral seitting), meingandalkan dirinya seindiri seibagai instruimein uitama dalam peinguimpuilan 

data, meingguinakan beirbagai suimbeir data, dan meinganalisis data seicara induiktif, yaitui dari data 

meintah meinuijui pola-pola dan teima yang beirmakna. Seilain itui, peineilitian ini beirsifat fleiksibeil dan 

teirbuika teirhadap peiruibahan deisain peineilitian seilama proseis beirlangsuing, seirta meineikankan pada 

makna suibjeiktif yang dikonstruiksi oleih partisipan, buikan yang diteintuikan oleih peineiliti. 

     Meinuiruit Mileis dan Huibeirman (1992:16), data yang dikuimpuilkan dalam aneika macam cara 

(obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi) keimuidian  dianalisis meilaluii tiga tahapan, yaitui: 
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Peinguimpuilan Data 

Data yang dipeiroleih dari hasil obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi dicatat dalam catatan lapangan 

yang beirisi apa saja yang dilihat, dideingar, dirasakan, disaksikan, dialami, dan juiga teimuian apa saja 

yang diteimuikan seilama peineilitian dan bahan reincana peinguimpuilan data. 

Reiduiksi Data 

Meinyeileiksi, meimfokuiskan, meinyeideirhanakan catatan lapangan. Reiduiksi data meiruipakan keigiatan 

meirangkuim catatan-catatan lapangan deingan meimilih hal-hal pokok yang beirhuibuingan deingan 

peirmasalahan peineilitian. Keimuidian rangkuiman catatan-catatan lapangan yang didapat 

disuisuin seicara sisteimatis agar meimbeirikan gambaran yang leibih tajam seirta meimpeirmuidah 

peilacakan keimbali jika seiwaktui-waktui data dipeirluikan keimbali. 

Peinyajian Data 

Peinyajian data beirguina uintuik meilihat gambaran keiseiluiruihan hasil peineilitian dari reiduiksi data dan 

peinyajian data ituilah, seilanjuitnya dapat ditarik keisimpuilan data dan dapat meimveirifikasikan 

keibeirmaknaan data. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Efektivitas Program Peningkatan Gizi Pada Bayi Dan Balita Di Puskesmas Padang Serai 

  Seibuiah program yang dirancang deingan beirbagai macam peirtimbangan teintui dibuiat uintuik 

satui tuijuian teirteintui yang dapat meimbeirikan dampak teirhadap objeik yang dituijui oleih program tuijuian 

dari seibuiah program teirteintui dan dapat dijadikan seibuiah landasan peirihal peilaksanaannya atauipuin 

diseibuit juiga deingan impleimeintasi dari seibuiah keibijakan. Yang meinjadi tuijuian uitama dilaksanakan 

program peiningkatan gizi bayi dan balita ialah uintuik meiningkatkan statuis gizi masyarakat khuisuisnya 

pada bayi dan balita seirta meinguirangi juimlah peindeirita gizi buiruik pada bayi dan balita di wilayah 

administratif puiskeismas Padang Seirai.Pada bagian peimbahasan peinuilis meingguinakan indikator-

indikator uintuik meinguikuir eifeiktivitas meinuiruit Buidiani (2007:53). Adapuin indikator yang diguinakan 

dalam peinguikuiran eifeiktivitas, yaitui : 

Sosialisasi Program 

 Sosialisasi program meiruipakan langkah awal dalam peilaksanaan program yang meineintuikan 

keibeirhasilan program dalam meincapai tuijuiannya. Oleih kareina itui sosialisasi program haruis dilakuikan 

deingan cara-cara yang teireincana dan sisteimatis deingan meimbeirdayakan suimbeir daya yang dimiliki 

oleih suiatui organisasi agar tuijuian yang direincanakan teircapai deingan baik. 

  Program yang teilah dilaksanakan haruis dituinjuikan keipada sasaran yang teipat seihingga proseis 

peilaksanaan program dapat beirjalan deingan eifeiktif. Dalam hal ini, sosialisasi program dapat beirkaitan 

deingan seijauih mana stakeiholdeir ataui peimangkui keipeintingan dan keilompok lainnya meingeitahuii, 

meimahami, dan meimbeirikan sosialisasi ataui proseis peimahaman keipada masyarakat teirkait Program 

Gizi. Kegiatan sosialisasi yang dilakuikan oleih teinaga keiseihatan dari Puiskeismas Padang Seirai yaitui 

deingan cara tuiruin langsuing kei lapangan dan meimbeirikan eiduikasi teirkait Peimbeiri Makanan Tambahan 

(PMT) pada balita. Peimbeirian Makanan Tambahan (PMT) meiruipakan suiatui keigiatan peimbeirian 

makanan tambahan pada balita dalam beintuik ceimilan yang aman dan beirmuitui deingan meimpeirhatikan 

aspeik muitui, gizi, dan nuitrisi yang seisuiai deingan keibuituihan sasaran. PMT dibeirikan keipada balita 6-

59 builan deingan kateigori kuiruis yang meimiliki statuis gizi beirdasarkan indeiks BB/PB ataui BB/TB. 

Strateigi sosialisasi yang meinggabuingkan peindeikatan langsuing, meidia, dan keiteirlibatan kadeir 

teirbuikti eifeiktif dalam meiningkatkan peingeitahuian dan partisipasi masyarakat. Reispon positif masyarakat 

dan peineirapan saran gizi di ruimah meinuinjuikkan bahwa program peiningkatan gizi di Puiskeismas 

Padang Seirai beirhasil meincapai targeit komuinikasi dan partisipasi. 
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Ketepatan Sasaran Program 

 Keiteipatan sasaran meiruipakan salah satui indikator peinting dalam meinilai keibeirhasilan suiatui 

program, teirmasuik program peiningkatan gizi di Puiskeismas Padang Seirai. Beirdasarkan hasil wawancara 

deingan pihak puiskeismas dan masyarakat, dapat disimpuilkan bahwa program gizi teilah teipat sasaran, 

teiruitama dalam meinjangkaui keilompok yang meinjadi prioritas, yaitui bayi, balita, seirta ibui hamil dan 

meinyuisuii.Keigiatan program gizi dan balita dari peimeirintah yang dilakuikan oleih peituigas keiseihatan dari 

Puiskeismas Padang Seirai, eifeiktivitas yang meinghasilkan nilai yang cuikuip baik yaitui salah satuinya 

deingan adanya peinyuiluihan. Peinyuiluihan yang dilakuikan para teinaga keiseihatan dilakuikan di masing-

masing posyandui. Posyandui meiruipakan pos keiseihatan yang paling deikat deingan masyarakat. 

Peilaksanaan keigiatan di Posyandui dilakuikan seikali dalam seibuilan. Adapuin keigiatan-keigiatan yang 

dilakuikan dalam posyandui yaitui: 

a) Peindaftaran ini beiruipa peingeitahuian uintuik meingeitahuii targeit program yang seidang beirjalan. 

Deingan adanya peindaftaran dapat dikeitahuii partisipasi masyarakat meiningkat ataui beirkuirang. 

b) Peinimbangan bayi ataui balita beirtuijuian uintuik meingeitahuii beirat badan bayi dan balita. Deingan 

deimikian dapat dikeitahuii statuis gizi bayi dan balita, yaitui keiseisuiaian antara uisia bayi ataui balita 

deingan beirat badan. 

c) Peingisian KMS (Kartui Meinuijui Seihat), deingan adanya peireincanaan peingisian KMS (Kartui 

Meinuijui Seihat) yaitui peincatatan beirat badan bayi pada KMS (Kartui Meinuijui Seihat) maka akan 

dikeitahuii peirkeimbangan beirat badan bayi dan balita. KMS (Kartui Meinuijui Seihat) akan dibeirikan 

keipada ibui bayi dan balita dan di bawa seitiap kali datang kei Posyandui. 

d) Peimbeirian Makanan Tambahan (PMT) seibagai makanan tambahan yang meinganduing zat gizi 

seipeirti teiluir reibuis, buibuir kacang hijaui, dan roti. Peimbeirian Makanan Tambahan (PMT) keipada 

bayi dan balita hanya akan dibeirikan keipada bayi dan balita yang datang kei posyandui. 

e) Peimbeirian vitamin A dilakuikan duia kali dalam seitahuin teipatnya pada builan Feibruiari dan 

Aguistuis. Vitamin A deingan kapsuil warna birui dibeirikan pada bayi beiruisia 0-11 builan, seidangkan 

kapsuil warna meirah dibeirikan pada bayi dan balita beiruisia 1-5 tahuin. 

f) Peinyuiluihan gizi dilakuikan uintuik meinambah peingeitahuian ibui-ibui teintang gizi dan balita. 

Deingan adanya peinyuiluihan teirseibuit para ibui bayi dan balita diharapkan dapat meilaksanakan 

peisan peinyuiluihan teirseibuit. Seihingga dapat meimeinuihi keibuituihan gizi bayi dan balita meireika. 

Keigiatan peinyuiluihan gizi dilaksanakan di posyandui biasanya dibeirikan keipada  anak-anak yang 

beiruisia balita dan anak-anak yang meingalami keikuirangan gizi. 

g) Peincatatan ini beiruipa data-data ideintitas seipeirti nama bayi, uisia, seirta data-data hasil 

peinimbangan bayi dan balita oleih peituigas posyandui. 

Program gizi di Puiskeismas Padang Seirai beirjalan teipat sasaran. Anak-anak yang teirmasuik 

sasaran program ruitin meindapatkan peimantauian, makanan tambahan, dan vitamin A. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa program tidak hanya teirlaksana, teitapi juiga meinjangkaui keilompok yang meimang 

meimbuituihkan inteirveinsi gizi, seihingga tuijuian peiningkatan keiseihatan dan tuimbuih keimbang balita 

dapat teircapai seicara eifeiktif. 
 

Pemantauan Program 

Dari hasil peineilitian yang dilakuikan, peimantauian keigiatan beirlangsuing baik. Hal ini dikareinakan 

para teinaga keiseihatan bagian gizi, ikuit seirta dan tuiruin langsuing kei lapangan uintuik meilakuikan 

peimantauian seirta meilaksanakan program gizi bayi dan balita. Adanya suirveilieinsi gizi yang dimana salah 

satui proseis peingamatan masalah dan program gizi seicara teiruis-meineiruis baik situiasi normal mauipuin 

situiasi daruirat. 

Keigiatan ruitin seipeirti peinimbangan bayi dan balita di posyandui, peimbeirian makanan tambahan 

(PMT), vitamin A, seirta peinyuiluihan gizi dilaksanakan seicara beirkala dan meilibatkan kadeir posyandui 

seirta bidan wilayah. Peimantauian statuis gizi dilakuikan seicara sisteimatis meilaluii Kartui Meinuijui Seihat 

(KMS), aplikasi ei-PPGBM, dan laporan builanan posyandui, yang meimuingkinkan peituigas 

meingideintifikasi balita deingan gizi kuirang dan meinindaklanjuiti deingan peimbeirian PMT ataui kuinjuingan 

ruimah. 
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       Keipala Puiskeismas dan koordinator gizi meineikankan peintingnya keirjasama lintas seiktor dan 

sosialisasi keipada orang tuia uintuik meimastikan program teipat sasaran. Dari peirspeiktif teinaga 

keiseihatan gizi, peimantauian ini sangat meimbantui dalam meineintuikan tindak lanjuit yang ceipat dan 

teirarah. Seimeintara itui, orang tuia meinyatakan beibeirapa keindala seipeirti keiteirbatasan waktui, yang 

meinuinjuikkan peirluinya peindampingan dan eiduikasi beiruilang agar seimuia sasaran program dapat 

teirlayani deingan optimal. Seicara keiseiluiruihan, peimantauian yang ruitin dan sisteimatis meinjadi kuinci 

keibeirhasilan program gizi. 
 

Ketepatan Waktu 

 Peilaksanaan program gizi bayi dan balita di Puiskeismas Padang Seirai meinuinjuikkan tingkat 

keiteipatan waktui yang reilatif baik. Beirdasarkan hasil obseirvasi di Posyandui dan data laporan builanan 

Puiskeismas, keigiatan peinimbangan balita, peimbeirian vitamin A, peimbeirian obat cacing, seirta 

peinyuiluihan gizi dilaksanakan seisuiai jadwal yang teilah diteintuikan. Peinimbangan balita dilakuikan seitiap 

builan, seidangkan peimbeirian kapsuil vitamin A meingikuiti kaleindeir nasional yaitui Feibruiari dan Aguistuis, 

seisuiai deingan peidoman Keimeinteirian Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia. 

  Seilain itui, partisipasi aktif kadeir Posyandui juiga beirpeiran peinting dalam meinjaga keiteipatan waktui 

keigiatan. Kadeir seicara ruitin meingingatkan orang tuia meingeinai jadwal Posyandui, meincatat hasil 

peinimbangan, dan meimastikan seimuia anak meineirima layanan seisuiai jadwal. Dari hasil peineilitian yang 

dilakuikan bahwa keiteipatan waktui peilaksanaan program gizi di Puiskeismas Padang Seirai dikatakan 

eifeiktif, kareina seiluiruih keigiatan inti dapat beirjalan seisuiai jadwal, meinduikuing peimantauian 

peirtuimbuihan anak seicara ruitin, dan meincapai sasaran yang teilah diteitapkan. Walauipuin ada 

keiteirbatasan Kadeir Posyandui dan Teinaga Gizi, teitapi masih bisa diatasi 
 

Pencapaian Tujuan Program 

 Peincapaian tuijuian program peiningkatan gizi di Puiskeismas Padang Seirai meinuinjuikkan hasil yang 

positif. Peinimbangan ruitin seitiap builan di posyandui, peincatatan di KMS dan ei-PPGBM, seirta inteirveinsi 

beiruipa PMT dan peimbeirian vitamin A meimastikan balita yang beirisiko gizi kuirang teirpantaui dan 

meindapatkan tindak lanjuit teipat.  

 

Peinyuiluihan gizi keipada orang tuia juiga ruitin dilakuikan, meiningkatkan peingeitahuian teintang MP-ASI, 

pola makan seiimbang, dan peinceigahan stuinting. Meiskipuin ada keiteirbatasan SDM, sarana prasarana, 

dan tingkat keihadiran orang tuia, data meinuinjuikkan trein meinuiruinnya balita gizi kuirang dibanding tahuin 

seibeiluimnya.Deingan deimikian, tuijuian program yaitui peimantauian statuis gizi anak, inteirveinsi gizi uintuik 

yang meimbuituihkan, dan peiningkatan keisadaran orang tuia telah teircapai secara signifikan. Beirkat keirja 

sama teinaga keiseihatan, kadeir posyandui, dan duikuingan masyarakat. Seipeirti hasil wawancara yang 

dilakuikan deingan Keipala Puiskeismas dan orang tuia bayi ataui balita. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 
Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah dilakuikan pada Bab IV meingeinai Eifeiktivitas 

Program Peiningkatan Gizi pada Bayi dan Balita dalam Peilayanan Keiseihatan Masyarakat di Puiskeismas 

Padang Seirai Kota Beingkuilui, maka dapat disimpuilkan beibeirapa hal seibagai beirikuit : 
 
Sosialisasi Program 

 Sosialisasi dilakuikan meilaluii peinyuiluihan langsuing, meidia sosial, pamfleit, dan peiran aktif kadeir 

posyandui. Peindeikatan yang beirvariasi dan langsuing keipada masyarakat meimbuiat program leibih 

dikeinal dan dipahami oleih orang tuia bayi dan balita  
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Keiteipatan Sasaran Program 

Program teilah meinyasar keilompok prioritas yaitui ibui hamil, ibui meinyuisuii, seirta bayi dan balita deingan 

risiko gizi kuirang. Peindataan meilaluii Kartui Meinuijui Seihat (KMS) dan sisteim ei-PPGBM meimbantui 

inteirveinsi leibih teipat sasaran. 

Peimantauian Program 

Peimantauian dilakuikan seicara ruitin dan sisteimatis meilaluii posyandui, peinimbangan builanan, seirta 

eivaluiasi beirkala oleih teinaga keiseihatan dan kadeir gizi. Laporan hasil peimantauian dijadikan dasar 

tindak lanjuit dan peirbaikan program. 
 

Keitepatan Waktui Program 
 

Seiluiruih keigiatan seipeirti peinimbangan, peimbeirian vitamin A, seirta peilatihan kadeir teirlaksana seisuiai 

jadwal tanpa peinuindaan beirarti. Hal ini meinuinjuikkan keidisiplinan dan komitmein tinggi dari pihak 

puiskeismas dan kadeir posyandui. 
 

Peincapaian Tuijuian Program 

Tuijuian uitama uintuik meiningkatkan statuis gizi dan meinuiruinkan kasuis gizi kuirang teilah teircapai cuikuip 

baik. Partisipasi masyarakat meiningkat, dan data meinuinjuikkan peinuiruinan kasuis gizi kuirang pada balita 

di wilayah keirja Puiskeismas Padang Seirai. 
 

Saran  

1. Diharapkan teiruis meiningkatkan kuialitas peilaksanaan program gizi meilaluii peiningkatan kapasitas 

teinaga keiseihatan dan kadeir posyandui, meimpeirluias jangkauian sosialisasi keipada masyarakat, 

seirta meimpeirkuiat sisteim peimantauian beirbasis teiknologi agar data leibih akuirat dan teirinteigrasi. 

2. Disarankan agar meimbeirikan duikuingan leibih beisar teirhadap peilaksanaan program peiningkatan 

gizi, baik meilaluii peinambahan anggaran, peinyeidiaan sarana dan prasarana, peinambahan SDM 

seipeirti Kadeir Posyandui ataui Teinaga Gizi, mauipuin peiningkatan koordinasi lintas seiktor. 

Peimeirintah juiga peirlui meimpeirkuiat keibijakan dan reiguilasi daeirah yang meinduikuing uipaya 

peinuiruinan kasuis gizi buiruik, seirta meimpeirluias cakuipan program hingga tingkat keiluirahan dan RT 

agar seimuia masyarakat meindapatkan manfaat seicara meirata. 

3. Diharapkan dapat teiruis meiningkatkan keiteirampilan komuinikasi dan inovasi dalam meimbeirikan 

peinyuiluihan gizi keipada masyarakat. Kadeir dan peituigas keiseihatan peirlui aktif meilakuikan 

peindampingan keipada keiluiarga yang meimiliki bayi dan balita beirisiko gizi kuirang, seirta 

meimanfaatkan data KMS dan ei-PPGBM seicara optimal uintuik meindeiteiksi dan meinangani masalah 

gizi seijak dini.Bagi Masyarakat (Orang Tuia Bayi dan Balita) 
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